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ABSTRACT 

 

Research has been done on the relationship between religiosity to resilience in the 

community of Pulau Pari, Kepulauan Seribu, Jakarta. It has been shown that there 

is a relation between religiosity to resilience of society, in facing the particular 

problem of land dispute, by showing correlation (r) value of 0.367 and p = 0.000 

<0.05 indicating that there is significant relation between religiosity to resilience 

in Pari Island community. Based on the results of the categorization that has been 

done, it can be seen N = 51 people (20.4%) have a high religiosity, and N = 159 

people (63.6%) have moderate religiosity, while N = 40 people (16%) have a low. 

Based on the result of categorization that has been done on resilience aspect, it can 

be seen that N = 28 people (11.2%) have high resilience, and N = 184 people 

(72.8%) have moderate resilience, while N = 40 people (16%) resilience which 

tend to be low. 
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 ABSTRAK 

 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara religiusitas terhadap 

resiliensi pada masyarakat Pulau Pari, Kepulauan Seribu, Jakarta. Telah 

menunjukan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas terhadap resiliensi 

masyarakat, dalam menghadapi permasalahan khususnya perihal sengketa lahan, 

dengan menunjukan nilai korelasi (r) sebesar 0.367 dan p = 0.000 < 0.05 yang 

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas terhadap 

resiliensi pada masyarakat Pulau Pari. Berdasarkan hasil kategorisasi yang telah 

dilakukan, dapat diketahui N = 51 orang (20.4%) memiliki religiusitas yang 

tinggi, dan N = 159 orang (63.6%) memiliki religiusitas yang sedang, sedangkan 

N = 40 orang (16%) memiliki religiusitas yang cenderung rendah. Dan 

berdasarkan hasil kategorisasi yang telah dilakukan pada aspek resiliensi, dapat 

diketahui N = 28 orang (11.2%) memiliki resiliensi yang tinggi, dan N = 184 

orang (72.8%) memiliki resiliensi yang sedang, sedangkan N = 40 orang (16%) 

memiliki resiliensi yang cenderung rendah.  

Kata kunci : religiusitas, resiliensi, masyarakat pulau pari. 
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